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Abstrak ©- Hipertensi merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya stroke, jika tidak diobati dengan
benar akan menyebabkan kecacatan permanen
bahkan meninggal dunia. Semakin lama menderita
hipertensi semakin tinggi risiko terkena stroke

\ - A\ W hemoragik dikarenakan kerusakan pembuluh darah.
Juandl Benelitien MuIt|d|5|pI|n Pengetahuan tentang perawatan hipertensi sangat
penting untuk meningkatkan perhatian keluarga
terhadap pengelolaan hipertensi. Tujuan penelitian
Ini untuk mengetahui hubungan antara jenis stroke
dan lama menderita hipertensi dengan pengetahuan
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pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi
dengan analisis korelasi pearson chi-square dan
spearman rank. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 62 responden keluarga pasien stroke
dengan hipertensi yang rawat inap di RSUD. Dr. H.
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nilai p 0,001 < 0,05 dan ada hubungan yang negatif
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keluarga, nilai p 0,001 < 0,05 dan nilai koefisien
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PENDAHULUAN

Stroke adalah gangguan fungsi otak yang tiba-tiba dan berlangsung selama
lebih dari 24 jam yang terjadi ketika pembuluh darah yang membawa oksigen dan
nutrisi ke otak tersumbat oleh pendarahan atau gumpalan darah. Penyumbatan ini
menghambat aliran darah ke area otak yang membutuhkan nutrisi dan oksigen,
menyebabkan kematian sel-sel otak di daerah tersebut (Suntara et al, 2021).
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Menurut World Stroke Organization secara global, saat ini lebih dari 7,6 juta
atau 62% kasus baru stroke iskemik setiap tahunnya. Lebih dari 28% dari seluruh
stroke merupakan perdarahan intraserebral dan 1,2 juta merupakan perdarahan
subarachnoid (WSO, 2022). Kasus stroke menjadi penyebab kematian terbesar kedua
di Indonesia data Riskesdas menunjukkan angka kejadian stroke meningkat sebesar
7% menjadi 10,9% per 1.000 penduduk Indonesia. Kemudian, kasus stroke di Provinsi
Kalimantan Selatan mempunyai persentase sebesar 12,7% (Kemenkes RI, 2018).
Berdasarkan data Dinkes Kota Banjarmasin kasus stroke di Banjarmasin tahun 2019
sebanyak 2.455, tahun 2020 sebanyak 1.750, dan tahun 2021 sebanyak 1.293 (Dinkes
Kalsel, 2024).

Jika tidak diobati dengan benar, penderita stroke di seluruh dunia dapat
mengalami cacat permanen atau bahkan meninggal dunia (Suntara et al, 2021).
Setelah mengalami stroke, pasien mungkin mengalami berbagai kondisi, seperti
kelumpuhan, ketidaksimetrisan, afasia, sakit kepala, kehilangan kesadaran, dan
bahkan kematian (Despitasari, 2020). Hipertensi merupakan salah satu faktor
penyebab terjadinya stroke (Dabalok et al, 2022).

Dibandingkan dengan pasien dengan riwayat penyakit lain, hipertensi dapat
dikontrol namun dapat meningkatkan risiko stroke hingga enam kali lipat jika tidak
diobati dengan benar (Dabalok et al, 2022). Tekanan darah tinggi adalah faktor risiko
utama untuk stroke hemoragik maupun non-hemoragik di seluruh dunia, dan
peningkatan tekanan darah dapat meningkatkan risiko terkena stroke (Razdiq &
Imran, 2020).

Penelitian Perbasya (2021) menyatakan bahwa hipertensi merupakan yang
mempengaruhi kejadian stroke secara signifikan. Pendarahan, yang meningkatkan
aliran darah ke otak, dapat terjadi karena hipertensi, yang dapat menyebabkan
pecahnya pembuluh darah. Selain itu, penyempitan pembuluh darah juga dapat
mengganggu aliran darah yang diperlukan otak (Suciana et al, 2020). Karena
pembuluh darah arteri tersumbat, beberapa bagian otak kekurangan darah, yang
menyebabkan iskemia, yang menyebabkan otak kurang mendapatkan oksigen.
Akibatnya stroke, baik hemoragik maupun non-hemoragik yang merupakan salah
satu komplikasi hipertensi (Selvirawati et al, 2020).

Hipertensi adalah penyebab utama yang berkontribusi pada 51% kematian
penderita stroke, orang dengan hipertensi memiliki risiko stroke 11 kali lebih tinggi
dibandingkan orang yang tidak memilikinya, dan risiko stroke meningkat 1,01 kali
setiap tahun selama jangka waktu yang lebih lama (Hidayati et al, 2021). Pada
penelitian Kim et a/ (2019) menunjukkan bahwa hipertensi meningkatkan risiko
stroke iskemik. Menderita hipertensi meningkatkan risiko stroke iskemik sebesar 1,6
kali per tahun. Jika durasi hipertensi bertahan selama 3 hingga 5 tahun risiko
meningkat 1,31 kali dan jika durasi bertahan lebih dari 5 tahun risiko meningkat 1,40
kali.

Untuk menghindari komplikasi, pengendalian tekanan darah sangat penting.
Namun, pasien hipertensi yang baru didiagnosis cenderung lebih patuh terhadap diet
daripada mereka yang telah menderita hipertensi selama lebih dari lima tahun
karena merasa bosan dengan diet (Yosfand et al, 2022). Stroke, salah satu komplikasi
hipertensi yang paling berbahaya, dapat terjadi karena hipertensi yang tidak diobati
yang merusak pembuluh darah di seluruh tubuh (Suciana et al, 2020).
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Mengendalikan tekanan darah dengan benar dapat membantu mencegah
komplikasi hipertensi. Salah satu metodenya adalah dengan melakukan pemeriksaan
tekanan darah secara teratur, menjaga berat badan ideal, menurunkan kolesterol,
dan mengonsumsi diet rendah garam juga penting, serta mengonsumsi obat
antihipertensi secara teratur. Karena dapat meningkatkan pengetahuan tentang
hipertensi dan mendorong kepatuhan terhadap pengobatan serta pemeriksaan
tekanan darah, dukungan keluarga sangat membantu dalam mengelola penyakit ini
(Naryati et al, 2022). Pasien yang memiliki dukungan keluarga lebih patuh dalam
menjalani diet hipertensi dan enam kali lebih patuh daripada pasien yang tidak
memiliki dukungan keluarga (Yosfand et al, 2022).

Pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi sangat penting untuk
mengurangi efek jangka panjang. Tanpa pemahaman yang memadai, keluarga akan
kesulitan memberikan perawatan yang sesuai dengan kebutuhan penderita karena
penderita dapat mengoptimalkan fungsi dan perannya dalam kehidupan sehari-hari
(Apriana et al, 2024). Keluarga yang memiliki pemahaman serta pengetahuan yang
baik dapat mencegah komplikasi hipertensi dapat membantu anggota keluarga
mereka mendapatkan perawatan yang lebih baik (Susanti, 2022).

Pengetahuan tentang perawatan hipertensi sangat penting untuk
meningkatkan perhatian keluarga terhadap pengelolaan hipertensi. Ini karena
pengetahuan adalah salah satu komponen penting yang dapat memengaruhi
bagaimana seseorang bertindak terhadap penyakit mereka (Widaningtyas et al, 2020).
Keluarga adalah orang terdekat yang dapat memainkan peran penting dalam
mencegah hipertensi dan stroke melalui perubahan gaya hidup. Mereka dapat
bertindak sebagai peer educator yang membantu dalam deteksi stroke pada tahap
awal serta mendukung perubahan gaya hidup, seperti mengelola hipertensi (Amila et
al, 2019).

Keberhasilan perawatan bagi penderita hipertensi, terutama dalam mengontrol
tekanan darah, bergantung pada pengetahuan dan kesadaran keluarga tentang
hipertensi (Tahan et al, 2024). Pengetahuan dan tanggung jawab keluarga sangat
penting untuk mencegah komplikasi hipertensi. Ini dapat dicapai dengan memantau
tekanan darah secara teratur, mengubah gaya hidup, dan mengonsumsi obat
antihipertensi yang tepat (Yasirro et al, 2023). Salah satu komplikasi hipertensi,
stroke, baik hemoragik maupun non-hemoragik, dapat dikurangi dengan perawatan
keluarga yang tepat untuk penderita hipertensi dalam jangka panjang (Maziah et al,
2024).

Salah satu langkah dalam terapi yang bertujuan untuk mengendalikan
tekanan darah adalah penerapan diet rendah garam, yang membatasi asupan
natrium. Penderita hipertensi diharapkan dapat mengikuti diet yang dianjurkan. Hal
Ini sangat penting untuk menjaga tekanan darah mereka stabil dan mengurangi
risiko masalah atau kompliaksi yang lebih serius (Yassiro et al, 2023). Keluarga yang
memahami kondisi kesehatan pasien dengan hipertensi akan selalu memberikan
dukungan untuk memastikan pelayanan kesehatan yang optimal (Yosfand et al, 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan di RSUD. Dr. H. Moch. Ansari
Saleh, didapatkan kausu stroke yang ditangani meningkat setiap tahunnya, pada
tahun 2021 ada 258 kasus, tahu 2022 ada 543 kasus, tahun 2023 ada 686 kasus dan
tahun 2024 ada 758 kasus dan 366 kasus diantaranya adalah stroke hemoragik dan
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non hemoragik disertai hipertensi. Hasil wawancara diketahui bahwa dari 10
keluarga yang merawat penderita stroke dengan hipertensi 6 diantara kurang
mengetahuil perawatan hipertensi dengan 7 diantaranya menderita stroke jenis non
hemoragik dan 5 dari 10 mengalami hipertensi <5 tahun.

Dalam penelitian ini penulis membahas tentang hipertensi merupakan faktor
resiko stroke yang akan berbahaya jika lama menderita hipertensi tidak terkontrol
dan tidak mendapatkan perawatan yang baik oleh keluarga sebagai peer educator
dalam pengontrolan hipertensi dan perawatan yang baik diperlukan pengetahuan
yang baik, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “hubungan
jenis stroke dan lama menderita hipertensi dengan pengetahuan keluarga tentang
perawatan hipertensi”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif korelasional, karena untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel. Penelitian korelasional juga bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana variasi nilai antar variabel saling berkaitan. Dalam hal ini
peneliti ingin mengetahui hubungan jenis stroke dan lama menderita hipertensi
dengan pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi.

Variabel independent pada penelitian ini yaitu jenis stroke dan lama menderita
hipertensi. Variabel dependent pada penelitian ini yaitu pengetahuan keluarga
tentang perawatan hipertensi. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien stroke
hemoragik dan non-hemoragik dengan hipertensi yang dirawat inap di RSUD. Dr. H.
Moch Ansari Saleh dalam 3 bulan terakhir dari bulan Oktober-Desember 2024
sebanyak 74 pasien. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 62 orang menggunakan
purposive sampling.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan jenis stroke dan
lama menderita hipertensi dengan pengetahuan keluarga tentang perawatan
hipertensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Karakteristis Usia Responden
Tabel 1. Karakteristik Usia

No Usia Frekuensi Persentase
1 17-25 9 14.5%
2 26-35 9 14.5%
3 36-45 22 35.5%
4 46-55 15 24.2%
5 56-65 7 11.3%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa rentang usia responden hampir
setengahnya 35,5% berada pada rentang usia 36-45 tahun dengan jumlah 22 orang.
2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden
Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 27 43.5%
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No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
2 Perempuan 35 56.5%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa jenis kelamin responden sebagian
besar 56.6% adalah perempuan dengan jumlah 35 orang.
3. Karakteristik Pendidikan Terakhir Responden
Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Terakhir

No Pendidikan Frekuensi Persentase
1 SD 6 9.7%
2 SMP 7 11.3%
3 SMA 37 59.7%
4 Perguruan Tinggi 12 19.4%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa pendidikan terakhir responden
sebagian besar 59,7% adalah SMA/Sederajat dengan jumlah 37 orang.
4. Karakteristik Pekerjaan Responden
Tabel 4. Karakteristik Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi Persentase
1 IRT 17 27.4%
2 Wirausaha 6 9.7%
3 Wiraswasta 31 50.0%
4 PNS 8 12.9%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa pekerjaan responden setengahnya
50% adalah wiraswasta dengan jumlah 31 orang.
Analisa Univariat
1. Jenis Stroke
Tabel 5. Jenis Stroke Pasien

No Jenis Stroke Frekuensi Persentase
1 Hemoragik 28 45.2%
2 Non Hemoragik 34 54.8%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa jenis stroke sebagian besar 54,8%
adalah stroke non hemoragik dengan jumlah 34 orang.
2. Lama Menderita Hipertensi
Tabel 6. Lama Menderita Hipertensi Pasien

No Lama Hipertensi Frekuensi Persentase
1 <5 Tahun 33 53.2%
2 >5 Tahun 29 46.8%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa lama menderita hipertensi sebagian
besar 53,2% adalah <5 tahun dengan jumlah 33 orang.
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3. Pengetahuan Keluarga Tentang Perawatan Hipertensi
Tabel 7. Pengetahuan Keluarga

No Pengetahuan Frekuensi Persentase
1 Baik 30 48.4%
2 Cukup 26 41.9%
3 Kurang 6 9.7%
Total 62 100%

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan bahwa pengetahuan responden hampir
setengahnya 48.4% adalah baik dengan jumlah 30 orang.
Analisa Bivariat
Tabel 8. Hubungan Jenis Stroke dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Perawatan

Hipertensi
No Pengetahuan Keluarga
Jenis Stroke Baik Cukup Kurang Total %
n % n %5 n %
1. Hemoragik 23 82,1 5 17,9 0 0,0 28 100
2. Non hemoragik 7 206 21 61,8 6 17,6 34 100
Total 30 48,4 26 41,9 6 9,7 62 100

Uji korelasi pearson chi-square p value (0,001 < 0,05)

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 82,1% responden
dengan jumlah 23 orang memiliki pengetahuan yang baik merawat keluarga dengan
stroke hemoragik. Nilai p hitung ini jika dibandingkan dengan nilai a lebih kecil dari
0,05 dengan demikian dapat disimpulkan ada hubungan antara jenis stroke dengan
pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi dan dapat diartikan bahwa
keluarga yang merawat penderita stroke jenis hemoragik cenderung memiliki tingkat
pengetahuan tentang perawatan hipertensinya pada kategori baik.

Tabel 9. Hubungan Lama Menderita Hipertensi dengan Pengetahuan Keluarga

Tentang Perawatan Hipertensi

No Pengetahuan Keluarga
Lama Menderita Baik Cukup Kurang Total %
n % n %5 n %
1. <5 Tahun 6 182 21 63,6 6 182 33 100
2. >5Tahun 24 828 5 17,2 0 0,0 29 100
Total 30 48,4 26 41,9 6 9,7 62 100

Uji korelasi Spearman Rho p value (0,001 < 0,05) r (0,649)

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa hampir seluruhnya 82,8% responden
dengan jumlah 24 orang memiliki pengetahuan yang baik merawat keluarga
dengan lama menderita hipertensi >5 tahun. Nilai p hitung ini jika dibandingkan
dengan nilai a lebih kecil dari 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan antara lama menderita hipertensi dengan pengetahuan keluarga
tentang perawatan hipertensi.

Hasil analisis Spearman Rho didapatkan nilai koefisien kerelasi (r)-0,649, nilai
ini berada pada kategori kuat. Hal ini dapat diartikan bahwa lama menderita
hipertensi memiliki hubungan yang kuat terhadap pengetahuan keluarga tentang
perawatan hipertensi, nilai r yang negatif pada analisis Spearman Rho dapat
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diartikan bahwa keluarga yang baru merawat penderita hipertensi <5 tahun maka
pengetahuannya tentang perawatan hipertensi akan kurang.

Pembahasan

1. Jenis Stroke

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita stroke, yaitu
sebesar 54,8%, berada dalam kategori jenis stroke non hemoragik dengan jumlah
34 orang. Temuan ini memberikan informasi bahwa penderita stroke dengan
hipertensi pada penelitian ini lebih banyak yang menderita stroke non hemoragik
dibandingkan dengan stroke hemoragik.

Penelitian yang dilakukan oleh Utomo (2022) didapatkan kesimpulan bahwa
tekanan darah tinggi dan kebiasaan merokok adalah faktor risiko utama untuk
stroke non hemoragik. Kemudian hasil penelitian Dabalok (2022) menyimpulkan
bahwa tekanan darah tinggi adalah salah satu faktor risiko utama yang dapat
menyebabkan stroke dan ada korelasi kuat antara tekanan darah sistolik dan
diastolik dengan kejadian stroke, yang dapat memengaruhi hasil klinis pasien
stroke.

Penelitian dari Yustika et a/ (2024) menunjukkan bahwa hipertensi memiliki
kemungkinan 3,45 kali lebih besar untuk mengalami stroke non-hemoragik
dibandingkan dengan orang yang memiliki tekanan darah normal. Stroke yang
dialami oleh pasien disebabkan oleh durasi menderita hipertensi yang berpengaruh
pada perubahan struktur dan fungsi pembuluh darah (Familah et al, 2024).

Hipertensi adalah penyebab utama yang berkontribusi pada 51% kematian
penderita stroke, orang dengan hipertensi memiliki risiko stroke 11 kali lebih
tinggi dibandingkan orang yang tidak memilikinya, dan risiko stroke meningkat
1,01 kali setiap tahun selama jangka waktu yang lebih lama (Hidayati et al, 2021).
Pada penelitian Kim et a/ (2019) menunjukkan bahwa hipertensi meningkatkan
risiko stroke iskemik. Menderita hipertensi meningkatkan risiko stroke iskemik
sebesar 1,6 kali per tahun.

Jika tidak diobati dengan benar, penderita stroke di seluruh dunia dapat
mengalami cacat permanen atau bahkan meninggal dunia (Suntara et al, 2021).
Setelah mengalami stroke, pasien mungkin mengalami berbagai kondisi, seperti
kelumpuhan, ketidaksimetrisan, afasia, sakit kepala, kehilangan kesadaran, dan
bahkan kematian (Despitasari, 2020).

Peneliti berasumsi bahwa jenis stroke paling banyak terjadi yaitu stroke non
hemoragik dan jenis stroke dapat terjadi karena hipertensi dan akan lebih parah
jika hipertensi tidak terkontrol serta durasi hipertensi menjadi salah satu peran
dalam hasil klinis penderita stroke, semakin lama menderita hipertensi maka
risiko kerusakan pembuluh darah akan semakin tinggi yang akan menyebabkan
komplikasi stroke, maka dari itu pemahaman mengenai risiko hipertensi dan
penyebab stroke perlu diperhatikan oleh keluarga agar mampu melakukan
penanganan yang tepat.

2. Lama Menderita Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita stroke, yaitu
sebesar 53,2%, berada dalam kategori menderita hipertensi < 5 tahun dengan
jumlah 33 orang. Temuan ini memberikan informasi bahwa penderita stroke
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dengan lamanya menderita hipertensi pada penelitian ini lebih banyak pada durasi
< 5 tahun dibandingkan dengan durasi > 5 tahun.

Hipertensi adalah kondisi yang dapat bertahan bertahun-tahun tanpa gejala
yang terlihat. Hipertensi berdampak pada berbagai aspek kesehatan, termasuk
kerja jantung, ginjal, dan sistem saraf. Semakin lama hipertensi bertahan, semakin
besar kemungkinan terjadinya komplikasi seperti stroke, gagal jantung, dan
penyakit ginjal kronis (Simon et al, 2022).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wahid et al (2019) menunjukkan bahwa
sebanyak 73,3% orang yang menderita hipertensi selama lima tahun menunjukkan
gambar elektrokardiogram yang tidak normal. Semakin lama menderita hipertensi,
lebih mungkin terjadi hipertrofi ventrikel kiri pada elektrokardiogram, yang pada
gilirannya meningkatkan risiko gagal jantung.

Durasi hipertensi yang lebih lama secara signifikan meningkatkan resiko
terjadinya stroke. Sebuah studi oleh American Heart Association, (2024)
menunjukkan bahwa orang dengan hipertensi selama kurang dari 5 tahun
memiliki risiko stroke meningkat sebesar 31% dibandingkan dengan orang tanpa
hipertensi, orang dengan hipertensi dari 6 hingga 20 tahun memiliki risiko sebesar
50%, dan orang dengan hipertensi lebih dari 20 tahun memiliki risiko sebesar 67%.
Ini menunjukkan bahwa hipertensi harus dideteksi dan ditangani segera untuk
mencegah komplikasi seperti stroke.

Selain itu, studi Sintia et al (2024) menunjukkan bahwa durasi mengalami
hipertensi berhubungan dengan kepatuhan terhadap pola makan. Mereka yang
telah lama mengalami hipertensi biasanya lebih taat pada diet yang dianjurkan,
yang membantu dalam mengontrol tekanan darah serta meningkatkan kualitas
hidup.

Kepatuhan terhadap pengobatan merupakan faktor penting dalam mengelola
hipertensi. Studi yang dilakukan Chendra et al (2020) menunjukkan bahwa durasi
hipertensi mempengaruhi kepatuhan pasien terhadap obat antihipertensi. Pasien
dengan hipertensi yang sudah lama didiagnosis biasanya lebih taat terhadap
pengobatan dibandingkan dengan pasien yang baru didiagnosis.

Peneliti berasumsi bahwa lama menderita memiliki peran pada hasil klinis
penderita stroke, semakin lama menderita hipertensi maka semakin tinggi risiko
komplikasi stroke yang dialami dan berisiko terhadap penyakit lainnya. Lama
menderita hipertensi juga berpengaruh pada kualitas hidupnya dengan kata lain
semakin lama menderita hipertensi, semakin rendah pula kualitas hidupnya
namun penderita yang sudah lama menderita hipertensi cenderung juga lebih
disiplin dalam menjalani terapi guna mengendalikan tekanan darah.

3. Pengetahuan Keluarga tentang Perawatan Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir setengahnya (48.4%),
pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi berada dalam kategori baik
dengan jumlah 30 orang. Temuan ini memberikan informasi bahwa pengetahuan
keluarga yang merawat pasien stroke dan melakukan perawatan hipertensi pada
penelitian ini hampir setengahnya memiliki pengetahuan yang baik dalam
melakukan perawatan hipertensi.

Pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi sangat penting untuk
mengurangi efek jangka panjang. Tanpa pemahaman yang memadai, keluarga
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akan kesulitan memberikan perawatan yang sesuail dengan kebutuhan penderita
karena penderita dapat mengoptimalkan fungsi dan perannya dalam kehidupan
sehari-hari (Apriana et al, 2024). Keluarga yang memiliki pemahaman serta
pengetahuan yang baik dapat mencegah komplikasi hipertensi dapat membantu
anggota keluarga mereka mendapatkan perawatan yang lebih baik (Susanti, 2022).

Selain itu, penelitian lain oleh Hakim et al (2022) menunjukkan korelasi
signifikan antara pengetahuan keluarga dan tingkat keberhasilan perawatan
hipertensi di rumah. Dalam penelitian tersebut, ditemukan bahwa keluarga yang
memiliki pemahaman yang baik cenderung memberikan perawatan yang lebih baik
bagi anggota keluarga mereka yang menderita hipertensi. Tingkat pengetahuan
keluarga juga berpengaruh terhadap kemampuan mereka untuk mencegah
komplikasi hipertensi pada lansia. Pasien yang memiliki keluarga yang menyadari
pentingnya menjaga tekanan darah mereka dan mengikuti pola makan yang sehat
dapat membantu menghindari penyakit lain seperti stroke.

Pengetahuan keluarga tentang hipertensi juga berpengaruh terhadap
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. Studi yang dilakukan oleh
Fatimah et al (2022) menunjukkan bahwa adanya dukungan serta pengetahuan
keluarga berpengaruh terhadap sejauh mana pasien mematuhi pengobatan dengan
obat anti hipertensi. Pasien yang mendapatkan dukungan dari anggota keluarga
yang mengerti dengan baik cenderung lebih taat menjalani saran medis dan
menghindari faktor-faktor risiko yang dapat memperburuk keadaan kesehatan
mereka.

Dalam perawatan pasien hipertensi di rumah, pengetahuan keluarga sangat
penting. Keluarga yang tahu tentang pengendalian tekanan darah, pola makan
yang sehat, dan kepatuhan pada pengobatan dapat membantu anggota keluarga
mereka yang menderita hipertensi. Oleh karena itu, ini dapat membantu mencegah
penyakit serius seperti stroke atau penyakit jantung (Hakim et al 2022).

Peneliti berasumsi dibutuhkan pengetahuan yang baik dalam melakukan
perawatan yang optimal pada penderita hipertensi guna mencegah komplikasi
serta mengontrol kondisi penderita seperti pengendalian tekanan darah, pola
makan sehat, kepatuhan konsumsi obat agar tidak memperburuk kondisi penderita,
dibutuhkan juga sikap dan perilaku keluarga yang mendukung pada saat
melakukan perawatan pada penderita hipertensi.

4. Hubungan dJenis Stroke dengan Pengetahuan Keluarga Tentang Perawatan
Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 82,1% hampir seluruhnya dari
(23 orang dari total responden) memiliki pengetahuan dengan kategori baik
merawat keluarga dengan jenis stroke hemoragik. Adanya hubungan signifikan
antara jenis stroke dengan pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi
berdasarkan nilai p hitung sebesar (0,001) yang lebih kecil dari nilai a (0,05).
Dengan demikian dapat diartikan bahwa keluarga yang merawat penderita stroke
dengan jenis hemoragik cenderung memiliki tingkat pengetahuan tentang
perawatan hipertensinya pada kategori baik.

Hipertensi kronis merupakan penyebab utama stroke hemoragik dengan
sekitar 66-75% pasien mengalami perdarahan akibat hipertensi, pengetahuan
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keluarga tentang hipertensi sangat krusial untuk mencegah dan merespon kondisi
gawat termasuk pencegahan pecahnya pembuluh darah (Djailani, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyanti et al (2021) menunjukkan bahwa
keberadaan dukungan dari keluarga memiliki dampak dalam menghindari stroke,
keluarga yang memahami dengan baik mengenai hipertensi lebih mampu
memberikan bantuan yang efektif dalam merawat pasien. Sejalan dengan studi
Rosmary et al.,, (2020) semakin tinggi pengetahuan keluarga, semakin cepat
keluarga membawa pasien ke IGD hal tersebut sangat krusial dalam menentukan
prognosis stroke. Keluarga yang memiliki respon time lambat >4,5 jam akan
memperburuk prognosis pasien stroke hemoragik (Kumala, 2024).

Stroke adalah kondisi medis di mana aliran darah ke otak terganggu. Stroke
hemoragik terjadi ketika pembuluh darah di otak pecah, faktor risiko utama yang
serupa untuk jenis stroke ini adalah hipertensi yang dapat memperburuk kondisi
pasien jika tidak diobati dengan baik. Karena keluarga yang memahami satu sama
lain dapat menurunkan risiko terjadinya stroke kembali, pengetahuan tentang
anggota keluarga sangat penting untuk mencegah terjadinya stroke berulang
(Rosmary et al, 2020).

Pengetahuan keluarga dalam merawat pasien stroke dipengaruhi oleh
pengalaman merawat pasien stroke, keluarga yang sudah lama melakukan
perawatan terhadap pasien stroke sebanding dengan tingkat pengetahuannya,
selain pengalaman diketahui informasi juga mempengaruhi pengetahuannya
(Nisak et al, 2024). Pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi berperan
penting dalam mencegah komplikasi lebih lanjut pada pasien stroke. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Ardhi (2020) ditemukan bahwa keluarga yang
mengertl dengan baik tentang hipertensi lebih efektif dalam mengontrol tekanan
darah pasien, sehingga dapat menurunkan kemungkinan terjadinya stroke lagi.

Penelitian yang dilakukan oleh Cahyanti et al (2021) menyebutkan bahwa
peran keluarga dalam mencegah stroke bagi individu dengan hipertensi sangat
penting, di mana dukungan tersebut mencakup pengawasan tekanan darah dan
ketaatan pada program pengobatan. Kemudian pada Aprina et al (2024)
menunjukkan bahwa wawasan keluarga memiliki kaitan yang kuat dengan sikap
dalam menangani kejadian awal stroke yang dapat berdampak pada hasil
kesehatan pasien, kuputusan yang cepat dan tepat mengenai penanganan medis
dapat meningkatkan kesembuhan bagi pasien.

Peneliti berasumsi bahwa pengetahuan keluarga yang baik akan membantu
penderita hipertensi dalam penanganan awal dan mampu mempengaruhi hasil
klinis pada penderita, pengetahuan yang baik juga mampu mencegah komplikasi
pada penderita hipertensi dan mampu mengurangi risiko stroke berulang serta
mampu mengambil keputusan tindakan medis yang tepat sehingga dapat
meningkatkan peluang pemulihan pasien. Didukung oleh pernyataan dari keluarga
pasien yang menderita stroke hemoragik lebih mengetahui terkait perawatan
hipertensi dan penyakit tersebut karena rutin mengunjungi fasilitas kesehatan
untuk kontrol penyakit dan lebih sering terpapar informasi dari tenaga kesehatan
saat mengantarkan keluarga kontrol ke fasilitas kesehatan.
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5. Hubungan Lama Menderita Hipertensi dengan Pengetahuan Keluarga Tentang
Perawatan Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 82,8% hampir seluruhnya dari
responden (24 orang dari total responden) memiliki pengetahuan tentang
perawatan hipertensi dengan kategori baik merawat keluarga dengan lama
menderita hipertensi >5 tahun. Adanya hubungan signifikan antara lama
menderita hipertensi dengan pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi
berdasarkan nilai p hitung (0,001) lebih kecil dari a (0,05). Hasil analisis Spearman
Rho didapatkan nilai koefisien kerelasi (r) 0,649, nilai ini berada pada kategori
kuat, nilai r yang negatif pada analisis Spearman Rho dapat diartikan bahwa
seseorang yang baru merawat penderita hipertensi <5 tahun maka
pengetahuannya tentang perawatan hipertensi akan kurang.

Selaras dengan penelitan oleh Yosfand et al (2022) menunjukkan bahwa
individu dengan hipertensi lebih dari lima tahun cenderung memiliki pemahaman
yang baik tentang pengobatan hipertensi. Ini karena mereka sering melakukan
pemeriksaan di fasilitas kesehatan dan mendapatkan informasi tentang pola
makan dan pengobatan hipertensi dari berbagai sumber. Hipertensi
berkepanjangan menyebabkan kerusakan dinding pembuluh darah dan akan lebih
mudah pecah yang dapat menyebabkan stroke hemoragik, keluarga yang
mengenali gejala stroke cenderung memiliki waktu kedatangan ke rumah sakit
lebih cepat (Ainiyah et al, 2021).

Durasi hipertensi >5 tahun akan meningkatkan risiko stroke akibat kerusakan
pembuluh darah, namun tanpa pengetahuan keluarga yang baik tentang hipertensi
dan gejala stroke respon gawat darurat sering terlambat dan memperburuk
outcome pasien, keluarga yang teredukasi dan memiliki pengetahuan yang baik
karena lamanya pengalaman merawat mampu mengenali gejala FAST dan memicu
respon EMS dapat meningkatkan intervensi tepat waktu dan mencegah kecacatan
serius atau kematian (Lwin et al, 2023).

Hipertensi membutuhkan pengobatan yang berkelanjutan karena kondisi ini
berlangsung lama. Lama seseorang mengalami hipertensi dapat memengaruhi
seberapa banyak informasi keluarga tentang perawatan yang dibutuhkan (Asyari,
2024). Kemudian pada Hakim et al (2022) menemukan bahwa keluarga yang
menyadari pentingnya pengontrolan tekanan darah serta pola makan yang sehat
dapat berperan dalam mencegah terjadinya komplikasi yang lebih serius.
Disebutkan pada penelitian Yosfand et al (2022) menyebutkan adanya korelasi
antara menderita hipertensi untuk waktu yang lama dengan dukungan keluarga
terhadap kepatuhan diet pasien hipertensi, yang menunjukkan bahwa durasi
penyakit dapat mempengaruhi partisipasi keluarga dalam proses perawatan.

Penelitian yang dilakukan oleh Asyari (2024) menemukan bahwa adanya
keterkaitan antara durasi menderita hipertensi dengan frekuensi kunjungan
pasien ke layanan kesehatan, hal ini mengindikasikan bahwa lamanya menderita
penyakit bisa berdampak pada perilaku perawatan dan dapat memperluas
pengetahuan keluarga lewat interaksi dengan tenaga medis. Hal ini selaras dengan
teori konsep (supportive-educative system) yang dikembangkan oleh Orem yang
dikutip dari Kurnianti et al (2024) di mana perawat dapat membimbing keluarga
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agar mampu mengenali, merespon dan mendukung pemulihan pasien secara
optimal.

Penelitian oleh Rosidin et al (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan keluarga
yang lebih baik akan berpengaruh pada peningkatan kemandirian dalam
keterampilan merawat anggota keluarga yang mengalami hipertensi. Hal ini
selaras dengan teori konsep yang dikembangkan oleh Dorothea Orem (self-care)
yang dikutip dari Fajar et al (2024) menyatakan bahwa individu dan keluarganya
bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan perawatan dirinya terutama
untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah penyakit.

Peneliti berasumsi pengetahuan keluarga mampu meningkat selama merawat
penderita hipertensi dalam waktu yang panjang, didukung dengan hasil penelitian
ini dimana keluarga yang bersama pasien lebih dari 5 tahun mempunyai
pengetahuan yang baik tentang penyakit, dan mempunyai banyak kesempatan
untuk mendapatkan informasi tentang penyakit lebih banyak karena rutin
mengunjungi fasilitas kesehatan, durasi penyakit juga mampu mempengaruhi
keterlibatan keluarga dalam melakukan perawatan dan memotivasi untuk
meningkatkan kualitas hidup. Saat keluarga memiliki pengetahuan yang baik
dalam melakukan perawatan hipertensi maka akan membantu dalam menghindari
komplikasi lebih lanjut serta mampu memberikan dukungan yang optimal dalam
perawatan maka dari itu pengetahuan keluarga yang baik memiliki peran penting
dalam pengelolaan hipertensi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai berikut :

1.

2.

Jenis stroke pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagian besar 54,8% adalah
stroke non hemoragik dengan jumlah 34 orang.

Lama menderita hipertensi pada penelitian ini dapat diidentifikasi sebagian besar
53,2% adalah <5 tahun dengan jumlah 33 orang.

. Pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi pada penelitian ini dapat

diidentifikasi pengetahuan responden hampir setengahnya 48,4% adalah baik
dengan jumlah 30 orang.

. Didapatkan hasil dengan uji pearson chi-square adanya hubungan antara jenis

stroke dengan pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi dengan p value
(0,001<0,05).

. Didapatkan hasil dengan uji Spearman Rho adanya hubungan antara lama

menderita hipertensi dengan pengetahuan keluarga tentang perawatan hipertensi
dengan p value (0,001<0,05) dan nilai koefisien korelasi sebesar -0,649.

Saran

1.

Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi serta ilmu baru bagi peneliti
dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mencegah
komplikasi dari penyakit tersebut. Serta dapat menjadi literatur bagi peneliti
lainnya untuk melakukan penelitian selanjutnya dengan variabel, instrumen atau
metode berbeda seperti metode kualitatif.
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2.

Bagi Instansi Rumah Sakit

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu upaya meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan khususnya pada pelayanan keperawatan seperti
pemberian asuhan keperawatan yang komprehensif pada pasien dengan penyakit
stroke maupun hipertensi.

. Bagi Instansi Pendidikan

Hasil penelitian 1ni dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar khususnya pada mata kuliah
keperawatan gawat darurat dan keperawatan medikal bedah.

. Bagi Keluarga

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi terkait pentingnya
pengetahuan keluarga dalam merawat pasien dengan penyakit kronik seperti
hipertensi maupun stroke dan dapat meningkatkan kualitas perawatan mandiri di
rumah maupun kesadaran pengontrolan ke pelayanan kesehatan.
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam
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